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ABSTRAK 

Muhammad Ilham Kurniawan, 2019, Doa Sebagai Media Komunikasi 

Transendental, Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Pembimbing: (I) Dr. H. Mukhyar Sani, MA, (II) 

H. M. Mabrur, Lc, M.Ag 

Kata Kunci: Doa, Komunikasi, Komunikasi Transendental, Komunikasi Spiritual 

 

Umat manusia dalam kehidupannya senantiasa menghadapi berbagai 

macam kesulitan. Maka untuk menghadapi permasalahan tersebut manusia 

mengadukannya kepada sang Maha Kuasa melalui doa. Doa merupakan interaksi 

antara hamba dengan Tuhannya, sama halnya dengan komunikasi sebagai proses 

interaksi yang menghubungkan komunikan dengan komunikator. Hubungan serta 

keterkaitan antara  seorang hamba dengan Tuhannya dalam doa merupakan 

aktivitas komunikasi transendental. Hal ini menarik untuk diteliti dengan judul “Doa 

Sebagai Media Komunikasi Transendental”, dengan rumusan masalah: 

Bagaimana menjadikan doa sebagai media komunikasi transendental, faktor apa 

saja yang dapat menjadi penunjang dan penghambat doa sebagai media komunikasi 

transendental. Tujuan penelitian: Untuk mengetahui bagaimana menjadikan doa 

sebagai media komunikasi transendental, mengetahui faktor apa saja yang dapat 

menjadi penunjang dan penghambat doa sebagai media komunikasi transendental. 

 

Penelitian ini menggunakan metode library research atau penelitian kepustakaan 

yang mana dalam pelaksanaanya berfokus untuk menganalisis atau menafsirkan 

bahan tertulis berdasarkan konteksnya. Penelitian ini tidak mencari atau 

menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi. Sumber 

data yang akan digunakan dalam penelitian ini mencakup buku-buku Komunikasi, 

Doa-doa, Hadits, Tafsir, Jurnal Ilmiah serta buku-buku penunjang lainnya. 

 

Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa, Allah swt. dalam kegiatan ini 

merupakan komunikator tunggal sedang hamba yang berdoa merupakan 

komunikan yang memiliki respon terhadap perintah Allah swt. yang mewajibkan 

seorang hamba untuk senantiasa berdoa kepada-Nya. Doa merupakan media 

komunikasi transendental yang dapat meningkatkan keintiman hubungan komunikasi 

seorang hamba dengan Tuhannya. dengan mengoptimalkan faktor pendukung dan 

meminimalisir faktor penghambat doa sebagai media komunikasi transendental. 
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KATA PENGANTAR 

 

ََالل ََيَ بهَسَ حَ َللهََد َمَ حَ ل اَ َ كََوَ ت ََههَيَ ل َعَ َوَ َهَ لََإهََه َل ََاهَل 
َوَ لَ  َالَ رَ َوَ هَ ت  َرَ ع َبُّ ،َنَ يَ مهَاحهَالرَََمَ حَ رَ أ ََوَ هَ وَ َمهَيَ ظهَع َالَ َشه

ََنََأ ََد َهَ شَ أ َ َالصََ،َوَ ه َل َوَ سَ رَ وَ َه َد َبَ داًَعَ مََحَ مَ َن َ أ ََد َهَ شَ أ َوَ ََالل َلََإهََه َل ََإهَل  َسََوَ ةَ ل  ىَلََصَ َدَ مََحَ اَمَ ن ي هَبهَىَن َل َعَ َمَ ل 

:د َعَ اَب َمََ؛َأ َنَ يَ عهَمَ جَ أ ََه َبهَحَ صَ وَ َههَىَآلهَل َعَ وَ َمَ لََسَ وَ َههَيَ ل َعَ َالل َ  

Alhamdulillah, Segala puji bagi Allah swt. zat pemilik kesempurnaan, atas 

rahmat dan kasih sayang-Nya terhadap penulis sehingga dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Salawat dan salam semoga Allah swt. tetap curahkan kepada 

nabi Muhammad saw., kepada keluarga, para sahabat, dan umat Islam seluruhnya 

yang konsisten mengamalkan sunnahnya. 

Penulisan skripsi yang berjudul “Doa Sebagai Media Komunikasi 

Transendental” tidak selesai tanpa kontribusi pihak lain. Maka pada kesempatan 

ini penulis ucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr. H. Akhmad Sagir, M.Ag sebagai Dekan Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin yang telah menerima dan 

menyetujui judul skripsi ini. 

2. Ibu Mariatul NR, S.Ag, M,Si selaku ketua jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah memberikan dukungan serta motivasi dalam 

penyelesaian penulisan skripsi ini. 

3. Bapak Dr. H. Mukhyar Sani, MA selaku dosen pembimbing I dan Bapak 

H. Muhammad Mabrur, Lc, M.Ag selaku dosen pembimbing II yang 



 

viii 

 

menyediakan waktu, bimbingan arahan dan koreksi dalam penulisan 

skripsi ini sampai selesai. 

4. Para dosen beserta staf karyawan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

UIN Antasari Banjarmasin yang banyak memberikan ilmu pengetahuan, 

pelajaran dan pelayanan kepada penulis selama kuliah hingga penyusunan 

skripsi ini. 

5. Kepala, staf dan karyawan perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin dan 

Kepala perpustakaan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi beserta 

seluruh stafnya yang telah menyediakan referensi dan ruang ber-AC. 

 

   Banjarmasin, 26 Mei 2019 

   Penulis 

  

 

                                                                       Muhammad Ilham Kurniawan      

  



 

ix 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan skripsi ini adalah 

pedoman Transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

tanggal 22 Januari 1988. 

 

 

 Zh : ظ .A  17 : ا .1

 ꞌ : ع .B  18 : ب .2

 Gh : غ .T  19 : ت .3

 F : ف .T’s  20 : ث .4

 Q : ق .J  21 : ج .5

 K : ك .H  22 : ح .6

 L : ل .Kh  23 : خ .7

 M : م .D  24 : د .8

 N : ن .Dz  25 : ذ .9

 W : و .R  26 : ر .10

 H : ه .Z  27 : ز .11

 ` : ء .S  28 : س .12

 Y : ي .Sy  29 : ش .13

      Sh : ص .14

      Dh : ض .15

      Th : ط .16
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Mad dan Diftong 

 

 

1. Fathah panjang : Â / â  4. أو : Aw 

2. Kasrah panjang : Î / î  5. أي : Ay 

3. Dhammah panjang : Û / û      

 

 

Catatan: 

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap 

Misalnya; رب نا ditulis rabbanâ. 

2. Vokal panjang (mad) ; 

Fathah (baris di atas) ditulis â, kasrah (baris di bawah) ditulis î, serta 

dammah (baris di depan) ditulis dengan û. Misalnya; القارعة ditulis al-

qâri’ah, المساكين ditulis al-masâkîn, الملحون ditulis al-muflihûn. 

3. Kata sandang alif + lam (ال) 

Bila diikuti oleh huruf qamariah ditulis al, misalnya; الكافرون ditulis al-

kâfirûn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiah, huruf lam diganti 

dengan huruf yang mengikutinya, misalnya; الرجال ditulis ar-rijâl. 

4. Ta’ marbûthah (ه) 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h, misalnya; البقرة ditulis al-baqarah. 

Bila bila ditengah kalimat ditulis t, misalnya; َالمال -ditulis zakât al زكاة

mâl, atau سورةَالنساء ditulis sûrah an-Nisâ’. 

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, Misalnya; 

زقين  .ditulis wa huwa khair ar-Râziqîn وهوَخيرالر 
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